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1.1 LATAR BELAKANG 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Tidak dapat dipungkiri bahwa motivasi dianggap ebagai salah satu faktun peretu 
keberhasilan seseorang, termasuk keberhasilan dalam belajar bahasa Inggris. Motivasi ini 

merupakan semacam dorongan yang menjadikan seseorang bersermangat dalarn belajar tataa 

Inggris. Gardner (1985) juga mengaitkan motivasi tinggi dengan hasil yang letith teik 
dibandingkan dengan motivasi rendah. Motivasi dalam belajar bahasa dikaitkan dergan dua 
hal, yaitu motivasi integratif dan instrumental. Keduanya berperan dalam pemeTolehan bahaa 
(Gardner, 1985). 

Kajian terkait motivasi belajar bahasa Inggris selama ini cenderung terkonETtrasi pada 
tiga hal. Yang pertama berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
(Prasangani, 2015; Thompson, 2017; Waterman, 2018). Namaziandos dkk (2019) menemukan 
bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif meningkatkan motivasi intrinsik siswa Kajian 

lain berkaitan dengan kondisi motivasi di berbagai faktor (Carreira, 2011: Ditual. 2012: 
Sandoval Pineda, 2011). Yang ketiga berfokus pada pengaruh motivasi pada pelaku bahasa (Du 
& Jackson, 2018; Gardner, 2012; Hu & Mcgeown, 2020). Zhang dkk. (2017) melaporkan 
bahwa motivasi intrinsik meningkatkan penguasaan kosakata siswa. 

1.2 FOKUS PENELITIAN 

Sampai saat ini, terdapat sedikit penelitian mengenai perbandingan motivasi belajar 
bahasa Inggris antar program studi di tingkat universitas. Untuk mengetahui motivasi belajar 

bahasa Inggris mahasiswa diberbagai program studi di pendidikan tinggi untuk implikasi lebih 
lanjut, diperlukan lebih banyak penelitian yang membandingkan berbagai faktor. 

Studi saat ini mencoba untuk mengisi kesenjangan dalam membandingkan motivasi 
mahasiswa di berbagai program studi di universitas. Investigasi lebih lanjut mengenai motivasi 
belajar Bahasa Inggris berdasarkan gender di berbagai program studi tersebut juga 
dilaksanakan untuk memperkuat studi-studi yang sudah ada. Untuk menjawab permasalahan 
motivasi belajar bahasa Inggris berdasar jender dan program studi sains, penelitian ini 
merumuskan pertany aan. 
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1) Bagaimana tingkat motivasi belajar bahasa Inggris mahasiswa program sains di 

perguruan tinggi? 

2) Apakah terdapat perbedaan rata-rata tingkat motivasi belajar bahasa Inggris antara 

mahasiswa berdasar gender dan program studi sains? 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah menjavwab permasalahan yang sudah dirumuskan di 

dalam rumusan masalah. Secara umum tujuan dari penelitian adalah mengetahui motivasi 
belajar bahasa Inggris mahasiswa program sains di universitas. Tujuan yang lebih spesifik 
mencakup dua hal. Yang pertama adalah mengetahui motivasi belajar bahasa Inggris 
berdasakan gender di program studi sains. Tujuan yang kedua adalah mengetahui motivasi 
belajar bahasa Inggris di beberapa program studi sains di universitas. 
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2.1 Motivasi 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

Konsep motivasi bersifat kompleks dan telah nmenarik minat para peneliti di sejumlah 
bidang. temasuk perilaku organisasi. psikologi. dan pendidikan. Banyak sudut pandang 
tentang motivasi yang telah dipelajari oleh para akademisi: teori-teori awal, termasuk hierarki 
kebutuhan Maslow (Maslow. 1943), berfokus pada dorongan dasar dan naluri. Teori kognitif. 
yang menekankan peran proses kognitif internal dalam membentuk perilaku, muncul seiring 
dengan kemajuan penelitian. Menariknya, teori Self-Determination Theory (SDT) Deci dan 
Rian menegaskan bahwa orang didorong oleh keinginan psikologis akan keterhubungan, 
otonomi, dan kompetensi yang merupakan bawaan (Deci & Ryan, 1985). Fokus motivasi telah 
bergeser dari kekuatan luar ke kebutuhan psikologis internal, sehingga menjelaskan 
karakteristik mendasar dari perilaku manusia dan mengarah pada pemahaman yang lebih 
kompleks tentang motivasi. 

Sejumlah penelitian telah meneliti pengaruh motivasi terhadap hasil belajar, dengan 
lingkungan pendidikan menjadi titik fokus penelitian motivasi. Teori tujuan pencapaian 
dieksplorasi dalam karya Eccles dan Wigfield (2002), yang melihat bagaimana motivasi siswa 
dipengaruhi oleh tujuan merekabaik yang berorientasi pada kinerja maupun penguasaan. 
Penggunaan teori motivasi dalam pendidikan menawarkan penerapan dunia nyata untuk 

menciptakan rencana pembelajaran yang menarik dan suasana kelas yang mendukung. Selain 
itu, hubungan antara motivasi pekerja dan keberhasilan organisasi telah dipelajari dalam studi 
di tempat kerja baru-baru ini. Karya fundamental Herzberg tahun 1968 menetapkan Two-Factor 

Theory. yang membedakan antara motivator (faktor intrinsik) dan faktor higienis (motivator 
ekstrinsik). Hal ini telah membantu para pemimpin organisasi untuk lebih memahami cara 
merancang tempat kerja yang menstimulasi sehingga meningkatkan produktivitas dan 
kebahagiaan karyawan. 

Meskipun ada banyak teori motivasi yang berbeda, penelitian saat ini juga melihat 

betapa dinamisnya motivasi dan bagaimana motivasi berinteraksi dengan domain baru seperti 

teknologi dan platform digital. Para ahli telah menyelidiki bagaimana aspek desain game dan 
sistem penghargaan dapat digunakan untuk mendorong orang-orang dalam berbagai keadaan 
sejak lahirnya gamifikasi dan ekonomi perilaku (Hamari, Koivisto, & Sarsa, 2014). Penting 
untuk memahami bagaimana motivasi berubah di era digital untuk menciptakan pengalaman 

3 



pengguna yang menarik dan mendorong perilaku positif di platform online. Kesimpulannya, 
literatur tentang motivasi menunjukkan betapa luasnya motivasi di semua domain dan 

bagaimana teori dan aplikasi terus berkembang untuk memberikan pengetahuan yang lebih 

menyeluruh tentang perilaku manusia. 

2.2 Motivasi integratif dan instrumental 

Gagasan tentang motivasi integratif dan instrumnental, pertama kali dikemukakan oleh 

Gardner dan Iambert pada tahun 1972, sangat meningkatkan penelitian tentang motivasi dalanm 

pembelajaran bahasa Inggris. Motivasi integratif mengacu pada dorongan bawaan pembelajar 

bahasa untuk menjalin hubungan dengan budaya bahasa target, yang meningkatkan perasaan 
kedekatan dan identifikasi. Sebaliknya, tujuan praktis seperti mencapai persyaratan akademis 

atau kemajuan karier menentukan dorongan instrumental. Pendekatan Gardner dan Lambert, 

yang telah mempengaruhi penelitian lebibh lanjut di bidang ini, sangat penting dalam membantu 
kita memahami berbagai alasan orang-orang mengejar pembelajaran bahasa Inggris (Gardner, 

1985: Dornyei, 1998). 

Hubungan antara motivasi instrumental dan integratif telah menjadi tema sentral dalam 

banyak penelitian yang mengkaji tujuan pembelajaran bahasa. Penelitian tentang sifat dinamis 

dari insentif ini dan pengaruhnya terhadap ketekunan dan kompetensi pembelajar bahasa 

dilakukan oleh Dornyei dan Clement (2001). Hasilnya menunjukkan bahwa keberhasilan 

pemerolehan bahasa dan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan sering kali merupakan 
hasil sintesis harmonis antara insentif instrumental dan integratif. Guru bahasa yang ingin 

merancang lingkungan belajar yang sukses dan memenuhi beragam kebutuhan dan tujuan 

siswanya mungkin akan merasakan manfaat dari pemahaman motivasi secara baik. 

Penelitian telah mengkaji perbedaan antara motivasi integratif dan instrumental dalam 

hal budaya dan lingkungan. Dalam studinya tentang elemen motivasi dalam lingkungan 

Jepang, Ushioda (2001) menekankan interaksi yang kompleks antara motivasi penguasaan 

bahasa dan identitas budaya. Studi ini menggarisbawahi bagaimana memahami bagaimana 

norma dan ckspektasi masyarakat berdampak pada dorongan integratif dan instrumental 

memerlukan pendekatan yang peka secara budaya. Pendidik dan pembuat undang-undang 

perlu memiliki wawasan seperti ini ketika membuat program bahasa yang sesuai dengan 

motivasi unik siswa dalam berbagai situasi budaya. 

Studi terbaru meneliti dampak motivasi integratif dan instrumental dalam lingkungan 

digital seiring dengan terus berubahnya teknologi dalam pemerolehan bahasa. Dalam studi 



mereka pada tahun 2000, Warschauer dan Kern meneliti bagaimana kontak yang dimediasi 
komputer mempengaruhi pembelajar bahasa dan menemukan bahwa dengan memaparkan 
siswa pada budaya dunia nyata, interaksi online dapat meningkatkan motivasi integratif. Lebih 

lanjut, Li (2018) mempelajari bagaimana motivasi instrumental pembelajar ditingkatkan 
dengan sistem pembelajaran bahasa online yang memberikan mereka penggunaan bahasa yang 
berorientasi pada tujuan dan praktis. Penggunaan teknologi dalam pengajaran bahasa 
menyoroti bagaimana motivasi berubah dalam lingkungan modern dan menciptakan peluang 

baru untuk belajar dan metode pengajaran yang inovatif. 
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3.1. Jenis Penelitiaan. 

3.2. Tempat Penelitian. 

Penclitian ini adalah penelitian kualitatif untuk mengukur tingkat motivasi mahasiswa 
program sains dalam belajar bahasa Inggris. Dengan demikian penelitian ini akan 
menggyunakan analisis statistic untuk mengukur tingkat motivasi mahasiswa berdasar gender 
dan program studi di program sains. Menurut Cresswel (2013) penelitian kualitatif berkaitan 

dengan pengukuran data dengan mengggunakan statistic untuk menarik kesimpulan. 

BAB III 

3.3 Subyek Penelitian 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Sains dan teknologi di Universitas Islam 
Maulana Malik lbrahim Malang. 

3.4 Instrumen 

Sebanyak 93 mahasiswa dari program sains berpartisipasi dalam penelitian ini dengan 
rentang usia antara 18 hingga 22 tahun. Ini termasuk 18 laki-laki (19,4%) dan 75 perempuan 
(80,6%). Para mahasiswa tersebut berasal dari tiga jurusan atau program berbeda: biologi. 
kimia, dan fisika. Representasi jumlah mahasiswa pada program biologi, kimia, dan fisika 
masing-masing berjumlah 45 (48%), 25 (26,9%), dan 23 (24,7%). Seluruh mahasiswa 

mendapat mata kuliah Bahasa Inggris I pada semester ketiga dan Bahasa Inggris II pada 
semester keempat. 

Peneliti menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari skala motivasi Likert yang 

dikembangkan oleh Gardner (1985) untuk mengumpulkan data. Beberapa item dimodifikasi 

untuk kebutuhan penelitian saat ini sehubungan dengan target penelitian yaitu motivasi belajar 
bahasa Inggris. Implementasi konseptual yang lebih luas juga dipertimbangkan untuk item 
motivasi integratif mengenai posisi bahasa Inggris saat ini sebagai bahasa global. Hal ini 

ternyata mengarahkan motivasi belajar bahasa Inggris sebagai bahasa global di dunia yang 

terglobalisasi daripada inklusivitas bahasa di wilayah tertentu (Dörnyei, 2006). Karena alasan 

ini, format kuesioner saat ini berkaitan dengan upaya akademis untuk mengintegrasikan bagian 
motivasi instrumental dan keterhubungan dalam budaya global ke dalam motivasi integratif. 

Kuesioner terdiri dari bagian motivasi instrumental dan integratif. Bagian instrumental 
terdiri dari enam item yang berhubungan dengan prestasi akademik dan tujuan karir-enam 
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item lainnya terkait dengan motivasi integratif yang berhubungan dengan penggunaan bahasa 
Inggris untuk keterhubungan global. Kuesioner terdiri dari lima skala; skala I menunjukkan 
"sangat tidak setuju", 2 untuk tidak setuju. 3 untuk "netral", 4 untuk "setuju", dan S untuk 
"sangat setuju." Teks ditulis dalam bahasa Indonesia agar peserta mudah memahami isinya 
sehingga menjaga keakuratan jawaban. 

Untuk menjamin bahwa item tersebut dipahami dengan baik, dua belas mahasiswa 
dilibatkan dalam mencoba kuesioner. Mereka melaporkan bagian-bagian item yang mungkin 

membuat peserta tidak paham. Beberapa komentar ditanggapi sehubungan dengan 
ketidakjelasan makna beberapa item. Butir-butir tersebut direvisi agar lebih jelas, dan kedua 
belas peserta dengan suara bulat menyatakan bahwa seluruh butir soal telah dipahami dengan 
baik. Kuesioner kemudian dibagikan kepada 18 peserta dari departemen/program studi yang 
berbeda untuk diperiksa keandalannya. Analisis statistik menunjukkan koefisien Alpha sebesar 

0,89 yang berarti keandalan yang baik (Yockey, 2018). 

3.5 Prosedur 

Kuesioner dibagikan kepada mahasiswa di tiga program studi sains pada awal semester 
ketiga ketika mereka mulai belajar bahasa Inggris di universitas. Peneliti menyebarkan 
kuesioner kepada mahasiswa melalui grup WhatsApp. Untuk memastikan mahasiswa 

memahami instruksi, peneliti membimbing mereka untuk mengisi kuesioner dari awal sampai 
bagian akhir. Mereka wajib mengisi kuesioner, kecuali nama mahasiswa yang dikategorikan 
opsional karena alasan kerahasiaan. Langkah-langkahnya dimulai dengan melengkapi biodata, 

meliputi jenis kelamin, umur, dan nama program. Informasi demografis diperlukan untuk 

analisis data lebih lanjut. Selanjutnya mahasiswa melengkapi bagian utama, melengkapi skala 
likert untuk mengetahui derajat motivasinya baik pada motivasi instrumental maupun 
integratif. Siswa diberi waktu yang cukup untuk kemudahan dalam menyelesaikan pengisian 
kusioner. 

3.6 Analisis 

Penelitian ini menggunakan SPSS versi 25 untuk mengelola analisis data statistik. Dari 

informasi demografi dan tanggapan terhadap data motivasi yang meliputi motivasi 

instrumental, integratif, dan keseluruhan, terdapat beberapa analisis terhadap data yang 
disampaikan penelitian. Analisis ini menyajikan tingkat motivasi dalam hal motivasi 

instrumental, motivasi integratif, dan motivasi keseluruhan mahasiswa di program studi sains 

7 



dan perbandingan tingkat motivasi belajar bahasa Inggris berdasarkan gender dan antar 

program studi sains. 

Data statistik deskriptif disajikan dalam bentuk penjumlahan mean tiap variabel. 

Besarnya motivasi pada masing-masing kategori didasarkan pada penelitian-penelitian 

terdahulu seperti Degang (2010) dan Kitjaroncai (2013) dengan kategorisasi sebagai berikut: 

sangat tinggi = 4,5 - 5,0, tinggi = 3,5 4,49, sedang = 2,5 -3,49, rendah = 1,5 - 2,49, dan 

sangat rendah = 1,0 - 1,49. Analisis lebih lanjut dilakukan untuk mengetahui tingkat 

signifikansi tingkat motivasi antara gender dan motivasi serta program studi dan motivasi 

mahasiswa. Dari rangkaian pengujian Kolmogorov Smirnoy, data seluruh faktor tidak 
terdistribusi normal (negative skewed). Untuk itu dilakukan uji non parametrik. Mengikuti 

Pallant (2020), analisis lebih lanjut didasarkan pada analisis uji Mann-Whitney U untuk 

membandingkan signifikansi motivasi antara gender dan Uji Kruskal-Willis untuk beberapa 

variabel independen terhadap motivasi belajar bahasa Inggris. Lebih khusus lagi, bentuk 

distribusi motivasi berdasarkan kelompok dibandingkan untuk menentukan arah analisis. 

Ternyata bentuk distribusinya tidak mirip. Karena faktor ini, analisis lebih lanjut menggunakan 

mean rank daripada median untuk membandingkan signifikansi motivasi antar faktor subjek. 
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Tabel 1 menunjukkan skor rata-rata motivasi keseluruhan (M = 4,53) yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa di program studi sains memiliki motivasi tinggi untuk belajar 

bahasa Inggris. Meskipun motivasi instrumental dan integratif siswa menunjukkan tingkat 
yang sangat tinggi. motivasi instrumental mereka sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan 

motivasi integratif. 

Katageori motivasi 

Tabel 1 Rata-rata keseluruhan dan rata-rata motivasi instrumental dan integrative 

Motivasi Instrumental 

BAB IV 

Motivasi Integrative 

HASIL PENELITIAN 

Motivasi keseluruhan 

Mean/Rata-rata 

4.57 

4.50 

4.53 

Level motivasi 

Sangat tinggi 

Sangat tinggi 

Sangat tinggi 

Tabel 2 menunjukkan frekuensi item 1 sampai 6 mengenai motivasi instrumental. 

Mengenai item 1, terlihat bahwa 93,6% mahasiswa program studi sains merasa bahwa mereka 
harus belajar bahasa Inggris agar dapat memperoleh nilai bagus dan lulus perkuliahan bahasa 
Inggris. Meskipun sangat sedikit mahasiswa yang tetap netral mengenai bagian ini, persentase 
yang sangat kecil menunjukkan ketidaksetujuan dengan pandangan tersebut. Demikian pula. 

item 2 menunjukkan tingginya tingkat motivasi instrumental mahasiswa dalam program sains 
dengan 92,5% dari mereka berpendapat setuju bahwa belajar bahasa Inggris akan membuat 
mereka lebih berpengetahuan. Meskipun ditemukan persentase yang dapat diabaikan untuk 
tetap netral terhadap pandangan tersebut, tidak ada satupun dari mereka yang tidak setuju 
dengan pendapat tersebut. Berkenaan dengan item 3, mayoritas mahasiswa dengan persentase 
93,5 berpendapat bahwa belajar bahasa Inggris akan membantu mereka untuk melanjutkan 
studi ke jenjang yang lebih tinggi. Meskipun persentase kecil menunjukkan netralitas, tidak 

ada satupun yang tidak setuju dengan pandangan tersebut. 

Untuk item 4 di dalam tabel 2, persentase mahasiswa yang tinggi yaitu 91,4% setuju 
bahwa belajar bahasa Inggris akan membantu mereka lebih mampu menulis secara akademis 



untuk tujuan publikasi. Meskipun tedau beerau persentase netralitas, namun terdapat 
esentase yang sangat tidak signitikan yang nenunjukkan ketidaksetujuan. Berkenaan dengan 
item 5, tabel tersebut menunjukkan bahwa 9,6mahas0swa menunjukkan persetujuan nmereka 
bahwa belajar bahasa lnggris akan membantu mereha mendapatkan pekerjaan yang lebih baik 
di masa depan. Meskipun sehagian kecil meny atakan netral terhadap kasus terscbut, namun 
tidak ada satu pun mahasiswa yang tidak sctuju dengan pndangan tersebut. Sedangkan pada 
butir 6, may oritas mahasiswa yang terindikasi dari angka 8o persen menyatakan babwa belajar 
bahasa Inggris akan menmbuat orang lain lebih dihargai. Meskipun sebagian besar mahasiswa 
tetap netral. tidak ada satupun dari mereka yang tidak setuju dengan pandangan tersebut. 

Tabel 2 Motivasi instrumental mahasiswa pogram sains untuk belajar bahasa Inggris 
Item 

Item 1 

Item2 

Item 3 

Item 4 

Item $ 

Item 6 

Catatan STS 

STS 

TS 

N 

S 

SS 

IS 

1.1 

1.1 

Tidak setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

7.5 

Sangat tidak setuju 

Mean 

6.5 

7.5 

6.5 

14.0 

S 

32.3 

22.6 

21.5 

24.7 

26.9 

31.2 

10 

SIS 

61.3 

69,9 

72.0 

66.7 

66.7 

54.8 

4.$4 

4.62 

4.66 

4.57 

4.60 

4.41 

Level 
motivasi 

Sangat 
tinggi 

Sangat 
tinggi 

Sangat 
tinggi 

Sangat 
tinggi 

Sangat 
tÉnggi 

Tinggi 



label 3 menunjukkan frekuensi item 7 sampa1 12 mengenai motivas1 integratit 
Mengenai item 7, terlihat bahwa &9,29% mahasiswa sains merasa bahwa mercka harus belajar 
hahasa Inggris untuk menjal1n komunikasi dan berbagi infornasi dengan orang-orang dar1 
buday a berbeda antar bangsa. Meskipun hanya sebagian kecil mahasiswa yang tetap netral 
terhadap isu ini. secara statistik tidak banyak persentase yang tidak setuju dengan sudut 
pandang tersebut. Demikian pula. item 8 menunjukkan tingginya motivasi instrumental 
mahasiswa sains dengan 90,3% dari mereka berpendapat setuju bahwa belajar bahasa lnggris 
akan membuat mereka mampu membaca sumber-sumber berbahasa Inggris atau mendengar 
berita internasional sehingga mereka lebih memahami tentang cara hidup masyarakat dar 

berbagai negara atau latar belakang budaya bangsa lain dan dapat lebih menghargai 
(menghargai) cara hidup masyarakatnya. Meskipun sangat sedikit mahasiswa yang diketahui 
memiliki pendapat yang tidak terafiliasi mengenai masalah ini, hanya sedikit sekali dari mereka 
yang mengatakan bahwa mereka tidak memiliki sudut pandang yang sama. Berkenaan dengan 
item 9. mayoritas mahasiswa dengan persentase 89,2 berpendapat bahwa belajar bahasa Inggris 
akan membantu mereka untuk tetap berhubungan dengan kenalan teman dari luar negeri. 
Meskipun persentase kecil menunjukkan netralitas. persentase yang sangat kecil menunjukkan 
ketidaksetujuan dengan poin tersebut. 

Untuk item 10 dalam tabel 3. persentase mahasiswa yang tinggi yaitu 88,9% setuju 
bahwa belajar bahasa Inggris akan membantu mereka terlibat dalam diskusi tentang sesuatu 

bersama dengan orang-orang dari latar belakang budaya atau negara yang berbeda. Meskipun 
terdapat beberapa persentase netralitas, namun terdapat persentase yang sangat tidak signifikan 
yang menunjukkan ketidaksetujuan. Berkenaan dengan item 11, tabel tersebut menunjukkan 

bahwa 87, 1% mahasiswa menunjukkan persetujuan mereka bahwa pembelajaran bahasa 
Inggris akan membantu mereka untuk berpartisipasi secara bebas dalam kegiatan akademik. 

sosial, dan profesional dengan kelompok budaya/nasional lainnya. Meskipun sebagian kecil 
menyatakan netral terhadap kasus tersebut, namun tidak ada satu pun mahasiswa yang tidak 

setuju dengan pandangan tersebut. Berkenaan dengan item 12, mayoritas mahasiswa yang 

ditunjukkan oleh angka 90,3 persen menyatakan bahwa belajar bahasa Inggris akan membuat 
mereka lebih memahami dan mengapresiasi seni dan sastra Inggris (buku, film, lagu, dl). 

Meskipun sebagian besar mahasiswa tetap netral, tidak ada satupun dari mereka yang tidak 

setuju dengan pandangan tersebut. 
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Tabel 3 Motivasi integratif mahasiswa program studi sains belajar bahasa Inggris 
Item 

Item 7 

Item 8 

Item 9 

Item 10 

Item 11 

Item 12 

Catatan 

TS 

N 

S 

STS 

STS 

SS 

M 

1.1 

1.1 

1.1 

Netral 

TS 

Setuju 

1.1 

Tidak setuju 

1.1 

Mean 

Sangat Setuju 

N 

9.7 

Sangat tidak setuju 

8.6 

9.7 

10.8 

11.8 

9.7 

S 

12 

16.1 

26.9 

33.3 

32.3 

29.0 

24.7 

STS 

73.1 

63.4 

55.9 

55.9 

58.1 

65.6 

M 

4.61 

4.53 

4.43 

4.42 

4.43 

4.56 

Level 
motivasi 

Sangat 
tinggi 

Sangat 
tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

Sangat 
tinggi 

Dilihat dari perbedaan gender, rata-rata tingkat motivasi mahasiswa perempuan sedikit 

lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki. Uji Mann-Whitney U menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan dalam motivasi belajar bahasa Inggris mahasiswa laki-laki 
(Mean-rank =44.61, n =18) dan mahasiswa perempuan (Mean-rank -47,57, n =75), U =718, z 

-0,427, p=.67, r=.04 



Tabel 4 Statistik deskriptif untuk kategori gender 

Gender 

Male 

Female 

Program studi 

Biologi 

Fisika 

Motivasi 

Kimia 

18 

75 

Tabel 5 Statistik deskriptif kategori program studi. 

Motivasi 

45 

23 

% 

25 

19.4 

80.6 

48.4 

24.7 

26.9 

M 

13 

4.49 

4.54 

M 

4.64 

4.37 

4.48 

Mdn 

4.67 

4.75 

Mdn 

4..92 

4.42 

4.67 

SD 

0.62 

0.54 

SD 

0.51 

0.56 

0.59 

Tabel 5 menunjukkan bahwa tingkat motivasi mahasiswa lintas program studi sains 

terlihat bervariasi. Dengan menggunakan Uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan motivasi belajar bahasa Inggris antar jurusan (Biologi, n = 45, 
Fisika, n =23, Kimia, n =25), X2 (2, n =93) = 6,68. Mahasiswa Jurusan Biologi memperoleh 

nilai rata-rata yang jauh lebih tinggi (peringkat M= 53,78) dibandingkan dengan mahasiswa 
Jurusan Fisika, p = 0,012 yang mencatat nilai rata-rata peringkat sebesar 36,80. Tabel 6 
menunjukkan perbandingan signifikasi level motivasi dari ketiga program studi sains. 



lavl 6 Post Hoe Test Multiple Comrison -Pairwise (omparixons antar program studi sains. 

Sanple 1-8ample 2 

Fisika-Kimia 

Fisika-Biologi 

Kimia-Biologi 

Test 

Statistie 

-7.376 

l6.973 

9,598 

Std. 

Enor 

Std. 

7.631 967 

6.588 

Statistic 

6.770 2.507 

14 

1457 

Test 

Sig 

334 

.012 

145 

Adi. Sig 

L.000 

.037 

435 



BAB V 

PEMBAHASAN 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memotivasi mahasiswa untuk belajar bahasa Inggris, khususnya mahasiswa di program studi 
sains. Peneliti memiliki pandangan yang jelas tentang faktor motivasi yang mendorong proses 

belajar mahasiswa berdasarkan analisis data yang dikumpulkan. Terkait dengan pertanyaan 
penelitian, temuan menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki motivasi instrumental dan 
integratif yang tinggi untuk belajar bahasa Inggris. Motivasi instrumental mereka yang tinggi 

mungkin disebabkan oleh fakta bahwa mereka belajar bahasa Inggris untuk alasan pragmatis 
seperti keberhasilan akademis dan mencari pekerjaan yang baik untuk masa depan mereka. 
Mereka nampaknya menganggap bahasa Inggris sebagai media untuk meraih kesuksesan dan 

memetik manfaat di masa depan. Temuan ini sejalan dengan penelitian lain, seperti Rahman et 
al. (2021 ): Aliakbari dan Monfared (2014): A-Ta'ani (2018): Hong dan Ganapati (2017): dan 
Hussain dan Masum (2016). Studi-studi ini menemukan bahwa. jika dibandingkan dengan jenis 

motivasi lainnya, siswa termotivasi secara instrumental untuk belajar bahasa asing. 

Mahasiswa yang termotivasi secara instrumental untuk belajar bahasa Inggris karena 

alasan praktis seperti mencari pekerjaan yang cocok, melanjutkan pendidikan ke tingkat yang 
lebih tinggi, atau mencapai kesuksesan akademis. Sebaliknya, motivasi integratifmereka yang 
tinggi dalam belajar bahasa Inggris dapat dijelaskan oleh keinginan mereka untuk berpartisipasi 
dalam komunikasi media sosial global dan migrasi global. Babasa Inggris secara bertahap 
menjadi bahasa umum dalam komunikasi sehari-hari, karena mereka akan menggunakannya 
untuk media sosial dan komunikasi internasional. Dikatakan babwa mercka yang memiliki 

motivasi integratif yang tinggi untuk belajar bahasa Inggris mungkin secara alami 
menggunakan bahasa Inggris dengan teman atau anggota keluarga mercka, yang menyiratkan 
bahwa bahasa Inggris adalah bahusa umum dalam ckologi linguistik mercka. Temuan ini 

konsisten dengan temuan penelitian lain seperti Rahman et al. (2021), Kadir dkk. (2020) dan 
Strong ( 1984). 

Mengenai pertanyaan penelilian berikutnya, temuannya mengungkapkan halhwa, 
meskipun responden memiliki motivasi instrumental dan integratif untuk belaiar bahasa 

Inggris, motivasi instrumental mereha lebih kuat daripada notivasi integratif. lenuan ini 
konsisten dengan penelitian Al-Tu'ani (2018), Dail-Allath dan Aljuma (2020), Nerta Wallace dan 
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Leong (2020). Studi-studi ini juga menemukan bahwa motivasi ínstrumental partíisipan lebih 
tinggi dibandingkan motivasí integratif, namun tingkat motivasi integratif di antara para peserta 
tidak rendah. 

Sehubungan dengan pertanyaan penelitian lainnya, penelitian iní menemukan bahwa 

motivasi mahasiswa program studi sains berbeda secara signifikan tergantung pada jenis 
kelamin mereka. Temuan ini serupa dengan temuan Daif-Allah dan Aljuma (2020) yang 

menemukan bahwa siswa perempuan lebih termotivasi untuk belajar bahasa Inggris 
dibandingkan siswa laki-laki. 
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Leong (2020). Studi-studi ini juga menemukan bahwa motivasi instrumental partisipan lebih 
tinggí dibandingkan motivasi íntegratif, namun tingkat motivasi integratifdi antara para peserta 
tidak rendah. 

Sehubungan dengan pertanyaan penelitian lainnya, penelitian ini menemukan bahwa 
motivasi mahasiswa program studi sains berbeda secara signifikan tergantung pada jenis 

kelamin mercka. Temuan ini serupa dengan temuan Daif-Allah dan Aljuma (2020) yang 
menemukan bahwa siswa perempuan lebih termotivasi untuk belajar bahasa Inggris 

dibandingkan siswa laki-laki. 
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5.1. Kesimpuian 

BAB VI 

PENUTUP 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi belajar bahasa Inggris 
mahasiswa program studi sains berdasarkan gender dan program studi mahasiswa di perguruan 
tinggi. Tudi ini menemukan bahwa tingkat motivasi mahasiswa secara keseluruhan di program 
studi sains cukup tinggi. Para mahasiswa termotivasi secara instrumental dan integratif. Studi 
ini menemukan bahwa motivasi instrumental dan integratif memainkan peran penting dalarm 

proses pembelajaran bahasa Inggris karena pengaruh motivasi bergantung pada seberapa baik 
individu bereaksi terhadap pembelajaran bahasa Inggris. 

Bukti kuat mengenai bagaimana gender mempengaruhi motivasi belajar bahasa Inggris 
juga ditemukan. Berdasarkan temuan tersebut, tidak ada perbedaan yang signifikan dalam rata 

rata tingkat motivasi belajar bahasa Inggris antara mahasiswa program studi sains berdasar 

jenis kelamin. Motivasi mahasiswa laki-laki dan perempuan tidak berbeda nyata. artinya 
gender tidak terlalu mempengaruhi motivasi. 

Sehubungan dengan tingkat motivasi rata-rata dalam belajar bahasa Inggris di kalangan 
mahasiswa program studi sains, studi ini mengungkapkan beberapa hasil. Pertama, terdapat 
perbedaan yang signifikan tingkat motivasi antara mahasiswa program biologi dan mahasiswa 

program fisika dalam belajar bahasa lnggris. Kedua, terdapat perbedaan yang signifikan tingkat 
motivasi antara siswa program biologi dan mahasiswa program kimia dalam belajar bahasa 
Inggris. Ketiga, tidak terdapat perbedaan yang signifikan level motivasi antara mahasiswa 

program fisika dan mahasiswa program kimia dalam belajar bahasa Inggris. Motivasi 

tampaknya memberikan kontribusi yang signifikan bagi mahasiswa program Biologi dalam 
belajar bahasa Inggris. Namun bukan berarti motivasi tidak memberikan kontribusi pada 
mahasiswa program studi Fisika dan Kimia. Dengan kata lain, mahasiswa program Biologi 
lebih termotivasi dibandingkan mahasiswa jurusan Fisika dan Kimia dalam belajar bahasa 
Inggris. 

Penelitian ini bukannya tanpa keterbatasan. Mengenai metodologi yang digunakan. 
peneliti tidak mengungkapkan penyebab mengapa mahasiswa program sains memiliki tingkat 
motivasi yang sangat tinggi dan mengapa mahasiswa jurusan Biologi mendapat tingkat 
motivasi teringgi di antara program studi sains lainnya. Oleh karena itu, penelitian kuantitatif 
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ini menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan 
teknik penelitian kualitatif untuk menyelidikinya. 

Lebih lanjut, analisis hasil angket temyata menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat 
motivasi yang sangat tinggi baik pada motivasi instrumental maupun integratif. Motivasi 

instrumental melampaui motivasi integratif. Namun, belum diselidiki mengapa hal ini bisa 
terjadi. Penelitian ini juga hanya berkaitan dengan gender dan jenis mahasiswa jurusan sains 
di pendidikan tinggi. Penelitian selanjutnya mungkin dapat menambah atau mengganti variabel 

independen atau menggunakan pendidikan pada tingkat yang berbeda. 
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